BAB 8
KEGIATAN LOADING DAN UNLOADING
“Apakah kalian sekali waktu memperhatikan seseorang yang akan/sedang membangun gedung untuk rumah, kantor, rumah makan, hotel atau sekolah?” Kita pasti sering melihat kejadian tersebut, akan tetapi sebelum pembangunan	dimulai pasti sudah ada perencanaan dengan cara yang sangat detil seperti desain bentuk bangunan serta ukurannya. Misalnya bangunan hotel yang dibuat oleh arsitektur merupakan salah perencanaan yang sangat matang, juga ada yang sederhana dengan hanya mengandalkan ukuran petak untuk pembangunan rumah pribadi agar tidak melampu tanah yang bukan haknya.
Tanpa ada perencanaan para pelaksana seperti mandor dan karyawan bangunan akan kebingunan dalam memulai pembangunannya dari berapa ukuran bangunan, spesifikasi bahan dan target waktu selesainya pembangunan. Kegiatan membangun suatu gedung hampir sama dengan pemasangan suatu stand yang pada jaman sekarang, dimana sudah semakin berkembang dari segi ukuran dan desainnya.
A. PEMBANGUNAN STAND PAMERAN
1. Check Floor Plan dengan Kesesuaian Pembangunan Stand
Kegiatan pembangunan booth pameran oleh kontraktor stand harus mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh panitia berkaitan dengan kondisi dan material hall, ukuran baik pnjang/lebar/tingg, konsep design dan bahan bahan yang digunakan. Prosedur tersebut biasanya adalah untuk pembangunan special design baik itu berbentuk linear, corner, penisularataupun island shape. Dalam pembangunannya kontraktor stand dapat berpegangan dengan floorplan dan zooning yang telah di buat oleh penyelenggara. untuk lebih jelasnya kita perhatikan floorplan dan zooning pada pelaksanaan “Idocomtech 2015” dengan tagline “Internet of things” yang dilaksanakan di Jakarta Convention Centre .
a. Pemasangan Booth untuk kategori corner dan linear stand Floorplan	diatas memuat informasi tentang lokasi dan denah stan para exhibitor dimana yang berwarna biru untuk stan kategori standar dengan konfigurasi linear (open from one side)/satu sisi terbuka) dan corner (open from two side). Event organizer harus mengawasi dan memeriksa pemasangan booth dan memastikan bahwa stand contractor mematuhi peraturan teknis yang telah disepakati dan dikeluarkan oleh penyelenggara. Untuk konfigurasi booth ini kebanyakan adalah stan standar dimana kontraktor stannya merupakan supplier kegiatan yang dipilih langsung oleh asosiasi/event organizer sebagai penyelenggara, sehingga mendapat pengawasan dan instruksi langsung mereka. 
b. Pemasangan Booth dengan Kategori Penisular
Pemasangan selanjutnya adalah kateri peninsular dimana konfigurasinya adalah ada tiga sisi yang terbuka dimana penyelenggara kegiatan telah membuat layout zooning nya.
Konsep ini biasanya sudah banyak dalam kategori special design dimana exhibitor dapat mencari kontraktor stan selain official stand contractor yang telah dipilih penyelenggara. Pemasangan stan pada kategori ini harus betul betul mendapat pengawasan yang ketat dari penyelenggara karena disini banyak melibatkan stan kontraktor yang dikhawatirkan menyalahi aturan pembagunan stan baik itu disengaja maupun tidak disengaja. Juga memastikan bahwa jenis stan ini harus sesuai dengan gambar booth desaign yang telah di berikan kepada penyelenggara.
         c.   Pemasangan Booth dengan Kategori Island
	Sama dengan konstruksi untuk penisular booth ini juga termasuk kategori special design, dengan exhibitor memilih sendiri para kontraktor stan.
Pengawasannya tentu saja harus ketat karen bila tidak sesuai aturan, panitia mempunyai hak untuk merubah atau mengganti atau merobhkan stan yang telah dibuat. Bila ini terjadi justru dapat mebuat kondisi membuat tidak nyaman bagi pengunjung, exhibitor dan penyelenggara. seperti Gambar 8.5di halaman selanjutnya
   2.Zona layout stand
Selain aturan lokasi pembangunan stan yang telah di tetapkan dalam floorplan, penyelenggara membuat aturan terkait dengan zona zona mana untuk di bangun permanen (stan), backdrop dan clear area. Berikut aturan aturan yang terkait Khusus Stand Island (3 & 4 sisi terbuka) atau luas > 100 m2 Pada zona ini tidak diperkenankan membangun dinding massive atau bangunan permanen, termasuk kaki tower tidak diperkenankan berada di area ini. jarak zona ini adalah 1 meter dari garis marking ke dalam stand. b. Zona B (Massive Zone)Pada zona ini diperkenankan membangun tower atau bangunan permanen sesuai dengan batasan ketinggian masing-masing hall.
  Zona C (Backdrop Zone)
Pada zona ini diperkenankan membangun dinding massive sebagai dinding backdrop sesuai dengan batasan ketinggian masing-masing hall.
 Zona C (Storage Zone)
Zona yang disarankan untuk pembangunan storage atau gudang, dengan ketentuan luas gudang maksimal 30 persen dari luas keseluruhan stand.
3. Pengawasan Pembangunan Stand
Tugas oragnizer dalam masa pembangunan stand adalah mengawasi agar stand peserta pemeran dapat selesai pada waktunya dan sesuai dengan ketentuan yang tertuang dalam manual book.
a. Stand harus dibangun sesuai dengan gambar stand yang telah disetujuan olehorganizer.
b. Kontraktor harus membangun stand pada titik marking yang telah ditentukan.
c.  Bila tidak ada kesesuaian harus segera ditangani, bila stand sudah berdiri 100% maka akan sulit untuk merubahnya.
d.  Waktu pembangunan stand biasanya sangat pendek, harus dimanfaatkan seoptimal mungkin.
e. Kontraktor haruslah tepat waktu, mulai dan mengakhiri pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
f.  Ingatkan selalu kontraktor akan limit atau batas waktu pembangunan stand.
g.  Bila kontraktor belum hadir pada waktunya, segera dikontak dan beritahukan konsekuensinya.
h.  Perhatikan, apakah konstruksi yang dibangun tidak membahayakan orang.
i. Instalasi listrik, telepon, air dan lain-lain harus betul-betul diperhatikan karena biasanya instalasi ini akan diletakkan di tempat yang tersembunyi (tidak terlihat) sehingga kerusakan sangat sulit dilacak/ diperbaiki.
j. Mengawasi seluruh proses pengerjaan, khususnya mencegah jangan ada pekerjaan yang mangakibatkan kerusakan fasilitas gedung, seperti memaku dinding gedung, kaca gedung pecah dan lain sebagainya. Bila sampai ini terjadi segera buat berita acara yang ditanda tangani oleh organizer, penanggung jawab stand dan hall owner
k. Bila pembangunan stand belum rampung 100% dianjurkan kepada para peserta untuk tidak memasukkan/ menata barang display karena riskan terhadap kerusakan dan kehilangan.
B. MENGAWASI MASUK DAN PENEMPATAN BARANG PAMERAN OLEH PESERTA
1. Peraturan Umum
Kegiatan set updalam kegiatan pameran didalamnya ada kegiatan pembangunan stand, pemasukan barang display dan pengetesan listrik. Masa break down yaitu masa pembongkaran stand dan pengeluaran barang display. Waktu kegiatan loading produk display menjadi suatu kegiatan yang sangat krusial dalam suatu event exhibition. Produk display yang diizinkan masuk adalah barang-barang yang berkaitan dengan industri pameran. Peserta pameran biasanya diharuskan mengisi form produk display yang bersisikan spesifikasi barang display. Sebelum tiba dilokasi pameran para peserta yang mau mengawasi atau menerima barang-barang display harus paham tentang ketentuan ketentuan umum seperti berikut.
a. Pintu masuk barang saat pemasangan dan pembongkaran booth.Selain harus mengetahui peserta juga harus menyampaiakan kepada kontraktor stan yang dipilih untuk memasang booth pesannya, biasanya pintu di lobby utam dilarang untuk bongkar muat barang.
b. Proses loading akan di mulai setelah tim kebersihan menyapu seluruh area venue. Pembersihan sampah yang dilakukan oleh staff yang ditunjuk untuk melaksankannya tidak akan berjalan optimal ketika barang barang dari kontraktor stan, supplier lainnya serta produk display.
c. Rute yang akan dilalui oleh barang harus dilindungi dengan multiplex (99mm)/ karpet. Ini berkaitan dengan melindungi lantai venue agar tidak rusak akibat gesekan dengan material stand/barang display selain ukuran berat juga bisa saja berbentuk runcing.
d. Peraturan tersebut harus disampaikan oleh exhibitor kepada kontraktor atau pihak ketiga.
 Setelah mengetahui peraturan tersebut berkaitan dengan set up dan breakdown peserta juga harus mengetahui tentang jadwal set up berkaitan dengan pemasukan produk display. Karena pengiriman barang terlalu cepat dari jadwal juga beresiko terhadap kerusakan dan kehilangan barang diplay milik peserta.
      2. Dokumen Pengiriman Barang
Dalam mengawasi barang barang display
yang tiba di lokasi kegiatan para peserta harus benar benar teliti dalam menerimanya khusunya untuk barang barang yang dikirim oleh Freight forwarders (jasa pengiriman barang) karena bisa saja terjadi kejadian tertukarnya barang dengan peserta lain.
Ada beberapa dokumen pengiriman barang ayang harus diketahui berkaitan dengan barang yang dikirim melalu jasa pengiriman barang antara lain sebagai berikut.
a. Airway Bill
Airway Bill merupakan surat jalan untuk mengirimkan barang via udara, atau pesawat. Data-data dalam Airwaybill meliputi identitas pengirim, identitas penerima, jumlah dan berat barang, tanggal transaksi, yang dibubuhi tanda tangan pengirim dan pihak penyedia layanan pengiriman.
          b. Packing List
Packing list merupakan dokumen yang memuat data deskriptif mengenai barang yang akan dikirimkan, yang dirinci pada jenis barang, dimensi barang, berat barang, serta kuantitas barang. Secara lengkap data yang dicantumkan dalam Packing Listantara lain sebagai berikut.
1. Nama shipper'satau eksportir 
2.  Consignee atau buyer
3. Nomor packinglistdan tanggal
4. Quantityatau jumlah barang
5. Description of goods (nama barang) 
6. Gross weight(berat kotor)
7.  Nett weight(berat bersih
8.  Vessel name(nama kapal)
9. ETD (Estimated Date Departure) atau tanggal keberangkatan kapal
10. Notify party (pihak ketiga setelah consignee)
11. NomorLetter of Credit (L/C); jika ada 
12. Nomor HS
13. Nama kapal/pesawat pengangkut 
14.  Nomor container
15. Tempat bongkar muat
     c. Bill of Lading
Bill of lading merupakan	dokumen pengiriman barang ekspor yang dikirimkan melalui laut, dokumen ini merupakan salah satu dokumen yang cukup penting karena melalui perjalanan laut yang memerlukan waktu yang cukup lama, oleh karena itu dokumen ini dibuat sebanyak tiga rangkap untuk eksportir, importir dan juga perusahaan kapal.
Kegiatan pengiriman barang, khusunya untuk produk display dilakukan apabila exhibitor mengikuti pameran dimana tempat kegiatnnya jauh dari pusat kantor perdagangannya atau gudang dimana barang tersebut disimpan, sehingga perlu jasa pengiriman barang untuk membawa produk displaynya. Kegiatan pameran dalam skala yang besar biasanya penyelenggara menggandeng beberapa perusahaan jasa pengiriman barang untuk menjadi partner resminya, sehingga ada kemudahan dalam pengelolaannya. Penyediaan jasa freight forwarders bukan berari mewajibkan para exhibitor menggunakan jasa pengiriman yang menjadi officialkegiatan. Tetapi apabila exhibitor mengikuti event pameran yang lokasi kegiatnnya dekat dengan produk display itu disimpan biasanya mereka melakukan pengiriman barang dengan menggunkan transportasi milik perusahaan sehingga yang diperlukan dokumen barang keluar dari gudang saja yang akan di cek oleh staff di lokasi kegiatan. Aktifitas penerimaan barang ini terdapat tiga point penting yaitu fisik barang yang diterima, dokumentasi, cara penanganan barang.
a.  Barang yang Diterima
Bentuk fisik barang yang harus dapat dirasa, diraba atau dilihat langsung. Penerimaan yang bukan berupa fisik barang dapat menyebabkan perbedaan proses dan hasil yang akan dicapai. Jika ada penerimaan tanpa harus menangani fisik barangnya, maka perlu dilakukan proses tambahan untuk memastikan keabsahan proses tersebut. Prinsip penerimaan barang adalah menerima fisik barang secara langsung, bukan hanya dokumennya saja. Secara fisik, barang dapat dilihat, diraba atau dirasa dan dapat dibandingkan dengan dokumen pengantaran, dengan melakukan
1.pengecekan acak atau keseluruhan kondisi isi kemasan;
2.tanggal kadaluarsa barang, nomor batch;
3.kuantitas barang dengan melakukan cross check dengan dokumen (packing list).
       b.   Dokumentasi
Dokumen pemesanan barang diterima berdasarkan adanya dokumen yang mendasari berapa barang yang harus diterima, jenis barangnya apa dan untuk memastikan bahwa barang yang diterima adalah sama dengan barang yang dikirimkan.
            c.   Cara Penanganan Barang
Persyaratan penanganan kondisi khusus yang harus disiapkan pada saat barang tsb diterima. Apakah perlu ditangani pada suhu/temperatur khusus atau perlu dilakukan penanganan khusus dikarenakan faktor beratnya, tingkat kesulitannya atau masalah lainnya.
Logika umum mengatakan bahwa penerimaan barang yang baik saja masih memungkinkan terjadinya kerusakan/kesalahan barang didalam gudang, terlebih jika pada saat penerimaan barang ditangani dengan cara yang tidak benar, dijamin kerusakan/kesalahan tersebut pasti terjadi.
Kegiatan pengawasan dan pengecekan dalam kegiatan loading barang display menjadi tanggung jawab para exhibitor atau staf nya. Kegiatan ini menjadi penting karena dengan situasi yang crowded dalam kegiatan loading dimana para exhibitor dalam waktu yang bersamaan akan memasukkan barang displaiya measuk ke dalam area pameran bila di tidak ada peran secara langsung dari peserta untuk mengawasi barangnya masing masing akan berakibat fatal, misalnya barang hilang dan susah dalam hal pelacakannya.
Dalam peraturannya biasanya di sebutkan ketika mengirimkan barang ke lokasi pameran, peserta pameran harus mencantumkan dengan jelas nomor stand beserta petugas di lapangan yang akan menerima barang serta memastikan bahwa semua barang diterima secara langsung di stand perusahaan masing masing dan tidak diperkenankan menitipkan barang di ruang organizer.
C. PEMBONGKARAN STAND PAMERAN
Sama seperti kegiatan loading atau memasukkan dan set up barang milik para supplier (stan/dekorasi/stage) dan produk display milik para exhibitor maka kegiatan unloading/breakdown atau waktu pembongkaran material milik dan barang display juga akan ada peraturan peraturan yang harus dipatuhi oleh mereka.
Peraturan tentang waktu atau jadwal pembongkaran (breakdown) biasanya akan dikeluarakan secara bersamaaan untuk kegiatan loading danset up. Berikut contoh jadwal kegiatan loading and loading pada kegiatan pameran Indocomtech 2015.

Dari jadwal diatas untuk kegiatan pembongkaran dilaksanakan mulai tanggal 01 november pukul 21.00 sampai pukul 24.00 untuk barang-barang display dari para peserta pameran. Jadwal ini harus dipatuhi oleh semua peserta. Misalnya anda sebagai pengunjung sebuah pameran, ketika di jadwal seharusnya pameran masih berlangsung dan anda menjumpai banyak stan yang telah kosong karena barang display sudah dikeluarkan oleh para exhibitor. Anda pasti akan kecewa, karena mungkin barang yang anda cari sudah dibawa pulang oleh para exhibitor dan persepsi para pengunjung terhadap performa kegiatan pameran tidak baik. Apabila kegiatan pameran tersebut sudah
tidak mempunyai kesan yang baik maka yang akan terkena dampak secara langsung adalah organizer itu sendiri.
Kekecewaan masyarakat terhadap suatu kegiatan pameran akan mempunyai “efek domino” setelah organizer mempunyai penilaian yang negatif karena gagal membuat event yang menarik juga berdampak pada kekecewaan para sponsor yang telah mengelaurkan sebagaian dananya untuk mendukung event tersebut. Pihak lain yang kecewa bisa saja para peserta pameran yang lain, karena akan semakin berkurang para pengunjung yang berarti potensi ada deal bussines dan target target perusahaan yang gagal dicapai.
Untuk menghindari hal tersebut panitia harus dapat mengantisipasinya dengan jadwal dan informasi yang jelas mengenai kegiatan loading dan unloadingpeserta dan kontraktor pameran.
Selain jadwal juga apintu masuk untuk kegiatan bongkar muat juga sudah diinformasikan kepada para peserta dengan jelas. Gambar dibawah ini menggambarkan denah pintu yang dapat dilakukan kegiatan loading dan unloading di JCC. 
Berikut keterangan mengenai pintu masuk untuk kegiatan loading dan unloading barang dari kontraktor dan peserta.
Selain peraturan diatas penyelenggara juga mengaskan tentang persyaratan pembongkaran stand pada kegiatan pameran Idocomtech 2015 yaitu sebagai berikut.
1. Jadwal pengeluaran barang dilakukan pada hari terakhir pameran yaitu Minggu, 1 November  2015 Pukul 21.00 – 24.00 WIB.
2. Peserta pameran wajib hadir dan mengawasi proses pengeluaran barang, meskipun pengerjaannya dilakukan oleh agen transportasi dan sejenisnya yang mewakili peserta pameran.
3. Organizer tidak bertanggung jawab atas segala kerusakan dan kehilangan barang display yang tidak dikeluarkan setelah melewati jadwal pengeluaran barang.
4. Tidak diperkenan membongkar stand dengan cara merubuhkan bangunan sekaligus, akan tetapi harus bagian per bagian.
5. Jika hingga Senin, 2 November 2015 pukul 06.00 WIB masih tersisa barang display atau bagian stand yang belum diambil oleh peserta, maka Organizer berhak mengeluarkan barang tersebut dengan segala tanggung jawab dan biaya yang terjadi ditanggung oleh peserta yang bersangkutan. Walaupun aturan aturan tersebut diberlakukan ketika pada pameran Indocomtech 2015 tetapi dapan menjadi acuan dalam melaksanakan kegiatan kegiatan pameran yang lain, tetununya disesuaikan dengan kondisi di lapangan dan tergantug besar kecilnya event serta dengan kategori lokal, nasional ataupun internasional.
Merevolusi floorplan
Richard Dove dari Showplans Technology Group, mengeksplorasi perubahan lanskap floorplan dan mencari tahu apa yang dapat dilakukan oleh penyelenggara pameran untuk mendapatkan lebih banyak darinya. Selama 20 tahun terakhir, floorplan pameran telah berevolusi dari kebutuhan dasar menjadi alat utama untuk menambah nilai bagi penjualan stan dan pengalaman acara. Semua penyelenggara memiliki kebutuhan yang berbeda, tetapi selalu penting untuk mendapatkan dasar-dasarnya dengan benar. Ketika berbicara tentang floorplan dan bagaimana mereka dapat membantu memecahkan tantangan, kita harus memperluas percakapan ke solusi floorplan yang mencakup teknologi yang digunakan untuk membuat dan mengelola floorplan Banyak teknologi baru yang menjanjikan bumi, tetapi ketika datang ke krisis, beberapa hanya tidak menyelesaikan pekerjaan. Membuat pilihan yang salah dapat membuat penyelenggara kehilangan teknologi baru seumur hidup, tanpa pernah memahami potensi yang dimilikinya untuk membantu mereka. Ada dua kemajuan utama dalam pendekatan panitia terhadap floorplan; satu berasal dari perubahan persepsi secara bertahap, dan lainnya dari perkembangan teknologi. Belum lama ini bahwa rencana ini ditarik dengan tangan, tetapi bahkan rencana CAD dicetak dan dicoret ketika tata letak berubah dan tribun dipesan. Manajer penjualan dan ops event terus berkembang untuk menyadari bagaimana floorplan mereka memberi mereka lebih banyak ruang berdiri untuk menjual dan meningkatkan aspek pertunjukan mereka seperti arus pengunjung, akses ke area-area utama dan peningkatan visibilitas bagi para peserta pameran. Sumber daya tambahan sekarang diperlukan untuk mengubah semua catatan dan dokumen yang datang dari tenaga penjualan dan staf operasi yang berbeda menjadi sesuatu yang dapat dipahami oleh perancang denah lantai - jika tidak, akan ada waktu yang lama untuk mendapatkan kembali rencana yang telah selesai. Dulu aneh karena floorplan sering merupakan add-on gratis dalam paket skema shell/booth, jadi meskipun tidak ada tekanan pada kontraktor untuk menyediakan layanan floorplan khusus, pengetahuan yang diperlukan hanya menggunakan perangkat lunak CAD dan memahami perangkap mana yang harus menghindari berarti bahwa manajer operasi tidak dapat melakukan rencana lantai mereka di rumah. Sekarang ada perangkat lunak yang tersedia yang memungkinkan pemesanan stand direkam, dengan beberapa orang melakukan penjualan pada waktu tertentu dan langsung melihat pembaruan yang dibuat oleh orang lain.
Perangkat tambahan
Salah satu perkembangan utama adalah meningkatnya aplikasi pengunjung dan denah lantai interaktif online - ini dapat menambah nilai suatu peristiwa, tetapi ada risiko juga -pameran bersifat tatap muka, bukan realitas virtual, dan teknologi perlu meningkatkan interaksi ini alih-alih menggantinya. Hal lain yang saya singgung sebelumnya yang ingin saya ulas adalah kesempatan bagi staf operasi yang berpengalaman untuk benar-benar menjadi penjaga gerbang manajemen floorplan mereka. Karena mereka bukan perancang floorplan, agar alat ini berfungsi, alat tersebut harus dibuat oleh penyedia layanan terampil yang memahami praktik terbaik floorplan dan cara mengubahnya menjadi teknologi yang ramah pengguna. Jika dirancang dan dikelola dengan benar, denah lantai adalah sumber pendapatan terbesar untuk sebuah acara, tetapi memotong sudut dapat memiliki efek bencana   Membantu klien merasa aman dengan teknologi dan mendukung mereka ketika memberikan informasi kepada para influencer kunci dalam organisasi mereka, yang sering kali skeptis, merupakan aspek penting yang sering diabaikan oleh pemasok teknologi -seperti dukungan purna jual dan membantu mempromosikan teknologi ke pengunjung dan peserta pameran yang akan mendapat manfaat dari itu. Ada banyak ruang di industri untuk teknologi baru, dan banyak pengadopsi awal yang bersedia untuk menjaga kompetisi tetap hidup dengan mengambil risiko menjanjikan solusi baru daripada hanya pergi untuk yang sudah ada, tetapi sifat spesialis dari denah lantai berarti bahwa teknologi apa pun di daerah itu mudah salah. Karena itu, penyedia teknologi floorplan yang bertahan adalah mereka yang benar-benar memahami denah lantai dan mendapatkan pelanggan mereka.
Artikel ini pertama kali diterbitkan pada edisi Juli EN.
https://www.showplans.com/8-blog/1-revolutionising-the-floorplan
Kegiatan loading dan unloading merupakah hal yang penting dalam exhibition, hampir sama dengan proses bongkar muat barang barang dalam suatu perusahaan, cek di http://amhsa.co.uk/ atau scan bar code dibawah ini: 
Kegiatan membangun suatu gedung hampir sama dengan pemasangan suatu stand yang pada zaman sekarang, dimana sudah semakin berkembang dari segi ukuran dan desainnya. Kegiatan set up dalam kegiatan pameran didalamnya ada kegiatan pembangunan stand, pemasukan barang display dan pengetesan listrik. Masa break down yaitu masa pembongkaran stand dan pengeluaran barang display. Waktu kegiatan loading produk display menjadi suatu kegiatan yang sangat krusial dalam suatu event exhibition. Produk display yang diizinkan masuk adalah barang-barang yang berkaitan dengan industri pameran. peserta pameran basanya diharuskan mengisi form produk display yang bersisikan spesifikasi barang display.
Sama seperti kegiatan loading atau memasukkan dan set up barang milik para supplier (stan/dekorasi/stage) dan produk display milik para exhibitor maka kegiatan unloading/breakdown atau waktu pembongkaran material milik dan barang display juga akan ada peraturan peraturan yang harus dipatuhi oleh mereka. Peraturan tentang waktu atau jadwal pembongkaran (breakdown) biasanya akan dikeluarakan secara bersamaaan untuk kegiatan loading dan set up.



1. Dalam pembangunannya kontraktor stand dapat berpegangan dengan floorplan dan zooning yang telah di buat oleh penyelenggara , ceritakan mengapa demikaian?
2. Apa saja manfaat adanya floor plan?
3. Hal apa saja yang harus diperhatikan dalam pengawasan pembangunan stand?
4. Ada beberapa dokumen pengiriman barang yang harus diketahui berkaitan dengan barang yang dikirim melalu jasa pengiriman barang. Sebutkan dokumen-dokumen tersebut!
5. Prosedur apa saja yang harus diperhatikan dalam pembongkaran standpameran?







BAB 9
LAPORAN KEGIATAN PAMERAN SEDERHANA
Setelah event kita selesai Biasanya kita disibukkan dengan evaluasi internal menghitung kondisi keuangan akhir tentu ada dua hal yang terjadi nya itu ada saldo keuntungan atau defisit alias rugi apapun kondisinya baik untung atau rugi ada hal yang tak boleh dilupakan yaitu memberikan laporan kepada para sponsor. Sampaikan laporan tertulis lengkap disertai foto-foto dan berkas-berkas lain yang berkaitan disertai surat penyampaian ucapan terima kasih atas partisipasinya sebagai sponsor. Usahakan bisa menyerahkan langsung sambil berbincang-bincang tentang event yang telah berlangsung atau tentang hal lainnya. Ketika event pertama kita telah selesai kita telah memulai dan memasuki dunia baru yaitu dunia bisnis event atau Entertainment. Perlu ada perenungan mendalam tentang kegiatan ini apakah akan kita tekuni dan menjadi pilihan profesi atau sekedar mengisi waktu luang dan kegiatan ekstrakurikuler. Perenungan ini menjadi penting karena akan menentukan langkah kita ke depan.
Pendidikan tentang EO masih terlalu sedikit bahkan mungkin belum ada. Uniknya bisa sini tidak dapat dipelajari secara teori tertulis semata tetapi harus melalui proses praktik di lapangan langsung dan penuh dinamika dan risiko. Kita mungkin mengandalkan orang tua, sekolah, kampus, teman-teman sahabat secara terus-menerus untuk membantu secara finansial ketika kita mengalami kerugian. Dan keunikan lain sebenarnya kita tidak akan pernah rugi dalam menggelar event, bili kita mampu berpikir secara logis dan cepat bertindak mengambil suatu keputusan tertentu yang sifat darurat.
A. CATATAN DAN DATA STATISTIK
Dalam kegiatan pembuatan laporan pameran sangat diperlukan data data statistik, berkaitan dengan pameran yang telah dilaksanakan. Data tersebut juga dapat menjadi bahan analisa bagi penyelenggra, apakah target kegiatan sudah sesuai dengan apa yang diharapkan? Data statistik yang menunjukkan angka angka yang dibawah dari target dapat menjadi evaluasi bagi penyelenggara untuk mengetahu penyebab dari melesetnya target kegiatan.Evaluasi ini bisa dilihat dari beberapa indikator, misalnya waktu pelaksanaan yang kurang tepat (waktu kegiatan berdekatan dengan event sejenis ditempat lain yang berdekatan atau ditempat yang sama), program acara yang kurang menarik, jumlah peserta exhibitor lebih sedikit dari kegiatan sebelumnya, kurangnya promosi dan lain sebagainya. Contoh data statistik dibawah ini bisa sebagai acuan untuk memasang target kegiatan selanjutnya.Dari data data diatas dapat diketahui dalam kegiatan pameran Indocomtech 2017 pengunjung yang datang sebanyak 178.285 orang dengan nilai transaksi sebesar Rp 613 milyar, diliput sekitar 500 jurnalist, 100 lifestyle technologies media dan diikuti 250 exhitor. Untuk pengunjung pameran sebagai landasan segmentasi pasar berdasarkan kategori umur, antara 15-25 tahun sebanyak 45%, 25-35 sebanyak 50% dan rentang 36 s/d 55 hanya 5% dari total jumlah pengunjung.
Data statistik berikutnya adalah mngenai keinginan dari para pengunjung yaitu untuk membeli produk baru dengan prosentase yang terbesar 60%, untuk melihat program acara sekitar 25% dan ingin melihat teknologi terbari sekitar 15%. Dengan prosentasi 60% untuk membeli produk baru, membuka potensi untuk terjadinya transaksi bisnis.
Idealnya kegiatan pameran yang dilaksanakan secara rutin, misalnya setahun sekali, penyelenggara pameran harus mendokumenetasikan secara akurat data data seperti di atas, selain sebagai bahan evaluasi juga sebagai bahan pertanggung jawaban penyelenggra kepada pihak sponsor. Performa kegiatan yang bagus tentu saja akan memuaskan pihak sponsor karena pastinya target promosi atau marketing dari sponsor memenuhi target.



B. INDIKATOR KEBERHASILAN
Dalam setiap kegiatan termasuk exhibition, pasti semua penyelenggara dapat melaksanakannya dengan baik sesuai dengan perencanaan dan target yang ditetapkan. Untuk mencapainya tentu tidak mudah, perlu usaha yang keras untuk meyakinkan banyak pihak dari vendor, sponsor, exhibitor. Kerja sama dengan pihak terkait seperti kepolisian yang memberi ijin keramaian juga harus berjalan dilakukan dengan baik. Walaupun sering kali keberhasilan suatu kegiatan selalu dilihat dari data statistik yang ada, tetapi sering keberhasilannya bisa dilihat dari tujuan dilaksanakan pameran, misalnya dalam kegiatan Indocomtech mengambil tema “Technologi For Every one” tidak hanya diukur dari banyaknya jumlah pengunjung maupun jumlah transaksi yang terjadi, namun juga seberapa luas acara ini menjadi ajang edukasi melalui produk-produk terbaru serta seminar maupun workshop yang diselenggarakan. Diantara pengunjung yang hadir, terlihat juga siswa-siswi SMK serta mahasiswa yang tertarik untuk mengunjungi Indocomtech. Bila kita membandingkan antara kegiatan pameran Indocomtech 2017 dan 2018 ada beberapa informasi berdasarkan statistik yang ada. Dalam data yang dilansir dalam lamaan marketplus.co.idIndocomtech 2018 pameran teknologi Informasi dan Komunikasi yang digelar di Jakarta Convention Center (JCC) Senayan disebutkan memiliki total 250 eksibitor. Dan pada hari penutupannya pada 4 November lalu berhasil mencatatkan jumlah pengunjung sebanyak 185.625 orang. Indocomtech 2018 yang digelar di Jakarta Convention Center yang diselenggarakan oleh Yayasan APKOMINDO bekerja sama dengan PT Traya Eksibisi Inernational (Traya Events) disebutkan pula berhasil mencatatkan total transaksi sejumlah senilai ± Rp.639 milyar. Tabel
dibawah ini merupakan perbandingan data statistik Indocomtech 2017 dan tahun 2018.
Tabel 9.1 Perbandingan data pameran Indocomteh 2017 dan tahun 2018

	
No
	
Indikator
	
Tahun 2017
	
Tahun 2018

	1
	Jumlah Pengunjung
	178.285 orang
	185.625 orang

	2
	Jumlah Transaksi
	Rp 613 milyar
	Rp.639 milyar

	3
	Jumlah Eksibitor
	250 exhibitor
	
250 exhibitor


Dalam https://indocomtech.net/ Asosiasi Pengusaha Komputer Indonesia (Apkomindo) menargetkan adanya kenaikan jumlah transaksi di pameran Indocomtech 2018 dari tahun sebelumnya. Pada event tahun lalu, transaksi di Indocomtech mencapai Rp 600 miliar. Lalu berapa target Apkomindo tahun ini? Pada tahun ini Apkomindo menargetkan adanya peningkatan jumlah transaksi di Indocomtech 2018 sebanyak Rp 100 miliar. Sedangkan pada tahun ini pihaknya menargetkan bisa mencapai 200 ribu pengunjung. Bila kita melihat data data di atas, ada target yang ditetapkan oleh penyelenggara tidak memenuhi target walaupun ada peningkatan dalam data kuantitasnya.
C. UMPAN BALIK DAN ANALISA SELURUH DATA SEBAGAI BAHAN EVALUASI
Pebisnis event pameran, yang mempunyai jadwal pameran sepanjang tahun dan rutin perlu mengadakan evaluasi terhadap setiap pameran yang dilakukan sehingga tidak mengulangi kesalahan yang sama. Selain itu, evaluasi dari sebuah pameran adalah membuat peningkatan pelayanan atau perbaikan untuk pameran yang akan datang.
Evaluasi dapat dilakukan oleh pengunjung atau dari peserta pameran dalam bentuk kuisioner atau wawancara langsung kepada pengunjung maupun petugas jaga atau para penanggung jawab stand pameran tentang berbagai hal yang menyangkut pameran diantaranya sebagai berikut.
1. Evaluasi untuk pengunjung intinya sebagai berikut.
a. Apakah yang disajikan di pameran yang Anda kunjungi ini telah memenuhi   harapan anda?
b. Apakah ada kekurangan terhadap fasilitas yang disediakan pihak penyelenggara?
c. Bagaimana pelayanan dari panitia penyelenggara Apa saran anda untuk meningkatkan pelayanan informasi dari event organizer?
2. Evaluasi untuk peserta pameran intinya sebagai berikut.
a. Bagaimana pelayanan anggota event organizer dalam menanggapi kebutuhan peserta selama pameran berlangsung Apa saran anda untuk peningkatan pada pameran berikutnya.
b. Bagaimana transaksi terjadi di stan anda.
c. Apa manfaat anda ikut pameran ini.
d. Apakah Anda berminat untuk ikut serta p a d a p a m e r a n y a n g a k a n diselenggarakan oleh kami pada waktu mendatang.
Agar evaluasi ditanggapi dengan baik berikan kupon undian hadiah untuk souvenir kenangan bagi yang mengembalikan kuis hasil evaluasi atau kompensasi lainnya, cara lain untuk melakukan evaluasi panitia dari event organizer berbincang-bincang langsung dengan peserta pameran maupun para pengunjung.Evaluasi dari internal organisasi juga perlu dilakukan dengan menginventarisir hal-hal yang terjadi dalam merancang sebuah pameran mulai dari persiapan hingga pameran selesai. Umpamanya hal-hal penting seperti cara-cara atau kiat pemasaran yang memasang diskon lebih besar untuk peserta pameran yang bayar dimuka atau lokasi stan yang kurang baik dijual dalam satu paket dengan skala normal sehingga tidak ada stan yang kosong dalam arena pameran Kemudian sistem pembayaran stand yang berdasarkan sistem termin atau dua kali pembayaran dan lunas sebelum pameran berlangsung pelunasan, pembayaran pada saat pameran selesai resiko karena ada kecenderungan pembayaran akan tertunda lebih lama lagi. Hal-hal seperti diatas perlu dievaluasi dan dibahas bersama agar pameran mendatang bisa berjalan lebih lancar dan lebih baik lagi. Tujuan utama dari evaluasi dari setiap pameran adalah menganalisis masukan-masukan dari berbagai pihak untuk perbaikan pada pameran berikutnya. Memberikan umpan balik seperti diatan dapat membagikan kuisioner kepada pengunjung juga para peserta untuk mengetahui tang kepuasan pelanggan kita. Data data tersebut dapat diolah dengan menggunakan aplikasi/software tertentu agar diketahui hasillnya dan dapat m e b e r i k a n i n f o r m a s i k e p a d a penyelenggara. Berikut contoh form kuisioner evaluasi untuk pameran.
D. LAPORAN HASIL EVALUASI
Hasil evaluasi disusun dalam suatu bentuk laporan dengan format sesuai yang ditetapkan organisasi. Tidak ada bentuk laporan yang baku yang digunakan oleh organizer dalam membuat laporan. Membuat laporan pertanggungjawaban bagi penyelenggara itu menjadi satu kewajiban yang harus dilakukan untuk mempertanggungjawabkan semua kegiatannya. Baik dari sisi penggunaan anggaran maupun target yang dicapai dari penyelenggaraan event tersebut tidak serta merta Berakhir pula tanggung jawab EO. Semua pihak yang mendukung terealisasinya event tersebut menunggu laporan tertulis lengkap dengan dokumentasi event. Para sponsor, donatur bahkan relawan sekalipun akan tetap m e m b u t u h k a n	l a p o r a n pertanggungjawaban. Laporan pertanggungjawaban sekaligus berfungsi sebagai evaluasi untuk mengetahui sejauh mana kegiatan tersebut dapat mencapai tujuan dan sasaran. Selain itu juga untuk mengetahui berbagai kekurangan dan kelemahan yang ada sehingga bisa menjadi ajang koreksi. Laporan pertanggungjawaban ini cara garis besar adalah;
1. Berguna sebagai alat ukur kemampuan s e l u r u h t i m p e l a k s a n a d a n mempertanggungjawabkan hasil kerja masing-masing divisi
2. Menjelaskan secara detail kronologis kegiatan mulai dari event-event saat event berlangsung dan pasca event
3.  Memetakan berbagai kendala dan kekurangan yang dihadapi EO.
4. Menjadi bahan evaluasi sehingga membuka kesempatan untuk mendapatkan berbagai masukan saran bahkan kredit hingga Pada pelaksanaan berikutnya bisa berjalan lebih baik.
5. Mempertanggungjawabkan arus keuangan penyelenggara sehingga dapat d iketahui secara rinci.
Mengingat pentingnya laporan pertanggung jawaban tersebut maka harus dibaca fakta yang terjadi di lapangan semakin berisi semakin baik sehingga bisa meyakinkan semua orang yang berkepentingan terhadap event tersebut.
Bukan hal yang baru jika seseorang mengikuti sebuah kegiatan yang resmi. Biasanya, seseorang ditugaskan untuk mengikuti sebuah kegiatan, dan kemudian diwajibkan untuk membuat sebuah laporan hasil kegiatan. Meskipun mengikuti kegiatan bukanlah yang baru, namun tidak semua orang sudah terbiasa membuat laporan hasil kegiatan. Oleh karena itu, hingga saat ini masih banyak sekali orang yang membutuhkan contohlaporan hasil kegiatan untuk menyelesaikan laporannya.
Sebelum Anda langsung melihat contoh laporan hasil kegiatan, Anda sebaiknya memahami terlebih dahulu format dan bagian-bagian yang harus ada pada sebuah laporan hasil kegiatan. Hal ini akan memudahkan Anda dalam membuat laporan hasil kegiatan. Meskipun biasanya membuat laporan hasil kegiatan membutuhkan waktu hingga beberapa hari, namun Anda juga tidak perlu khawatirakan merasa sangat kesulitan, karena sekali lagi tidak ada yang terlalu sulit jika Anda inginmelakukannya.
Tips Dalam Membuat Laporan Kegiatan Bab I
Pada bab pertama laporan hasil kegiatan berisi pendahuluan. Pendahuluan ini mencakup Latar belakang kegiatan hingga tujuan dilakukan nyakegiatan tersebut. Itu sebabnya, Anda harus benar-benar serius ketika mengikuti kegiatan sehingga Anda akan lebih mudah untuk menyusun bagian ini.
Bab II
Bagian inilah yang menceritakan isi laporan Anda.Disini akan membuat banyak hal, mulai dari judul dan tema kegiatan, tempat dan waktu kegiatan berlangsung, apa saja yang Anda lakukan dan lain sebagainya.
Bab III
Bab tiga ini hanya berisi penutup.Tidak banyak halyang perlu Anda masukan dalam bab ini. Namun, jika anda memiliki dokumen yang perlu dilampirkan, Anda bisa memasukannya disini. Setelah paham dengan urutan tersebut, kini barulah saatnya Anda mengetahui contoh laporan hasil kegiatan.Berikut contoh laporan hasil kegiatan yang bisa Anda jadikan acuan dalam membuat laporan hasil kegiatan. dari kegiatan sebelumnya, kurangnya promosi dan lain sebagainya.
Pebisnis event pameran, yang mempunyai jadwal pameran sepanjang tahun dan rutin perlu mengadakan evaluasi terhadap setiap pameran yang dilakukan sehingga tidak mengulangi kesalahan yang sama. Selain itu, evaluasi dari sebuah pameran adalah membuat peningkatan pelayanan atau perbaikan untuk pameran yang akan datang. Laporan pertanggungjawaban sekaligus berfungsi sebagai evaluasi untuk mengetahui sejauh mana kegiatan tersebut dapat mencapai tujuan dan sasaran.
1. Dalam pembangunannya kontraktor stand dapat berpegangan dengan floor plan dan zooning yang telah di buat oleh penyelenggara. Mengapa demikian, jelaskan pendapatmu?
2. Apa saja manfaat adanyafloor plan.
3. Hal apa saja yang harus diperhatikan dalam pengawasan pembangunan stand?
4. Ada beberapa dokumen pengiriman barang yang harus diketahui berkaitan dengan barang yang dikirim melalui jasa pengiriman barang. Jelaskan dokumen apa saja yang dimaksud!
5. Prosedur apa saja yang harus diperhatikan dalam pembongkaran standpameran?



BAB 10
PUBLIKASI
A. PUBLIKASI DAN PROMOSI 1
Publikasieventbukan lagi menjadi suatu hal yang mudah, mengingat tingginya persaingan untuk berebut perhatian publik. Tidak hanya pada media offline dengan print out flyer atau baliho, media online seperti jejaring sosial yang kini juga laris menjadi wadah publikasi terlihat begitu sesak dengan publikasi berbagai event. kemudian apa yang perlu kita perhatikan, agar publikasi kita dapat menjangkau luas publik dan tepat sasaran? Berikut hal-hal yang perlu diperhatikan untuk publikasi event.
a. Who's Your Target?
Mengenali target audiens acara bisa mempengaruhi strategi-strategi publikasi lainnya. Analisis target audiens termasuk juga mengetahui kebutuhan mereka dan cara pendekatan yang cocok dengan target kita. Ketika publikasi sudah terfokus pada suatu target audiens, maka usaha publikasi menjadi efektif dan tidak ada yang terbuang.
b.  Design Does Matter
Hal yang sering disalah pahami adalah desain publikasi yang memiliki nilai estetika tinggi akan mampu menarik perhatian. Padahal, nilai estetika hanya salah satu aspek pendukung. Memilih ukuran font,pemilihan warna, dan komposisi teks dan gambar harus diperhatikan. Pastikan ukuran font dapat dibaca dengan jelas sesuai dengan hasil output desain. Hindari penggunaan warna yang bertabrakan dalam desain, dan tentukan objek yang akan menarik perhatian pembaca dengan menggunakan perbandingan gambar dan teks dalam desain.
c. Timing is Everything
Mempublis acara di jam-jam atau acara tertentu memiliki kemungkinan yang lebih banyak dilihat orang. Manfaatkan momen-momen, hari besar, atau acara lain untuk mempublikasikan eventmu. Untuk publikasi online, post materi saat jam antara jam 8-10 pagi, dan jam 6-8 malam. Take note that jam-jam strategis bisa berubah di hari tertentu. Melakukan riset untuk menentukan jam-jam post materi sangat dianjurkan.
d. Publikasi yang Beretika
Menjaga nama baik acara dan kepanitiaan juga harus diperhatikan. Hindari melakukan publikasi yang dirasa merugikan orang lain dan ilegal. Untuk publikasi online, hindari melakukan spamming. Ketika acara kita dipandang baik di mata masyarakat maka respon yang akan kita terima juga baik.
e. Memilih Billboardyang Strategis.
Poin ini khusus untuk publikasi offline. Salah satu cara publikasi yang legal dan lumayan mengeluarkan dana, tetapi hasilnya tidak diragukan adalah dengan memasang banner besar pada billboard.
Biasannya pemilik perusahaan billboard sudah menempatkan billboard mereka di tempat yang strategis, seperti perempatan lampu merah, pusat belanja, bandara, dan lain-lain. Tetapi kembali ke poin nomor 1, gunakanlah target pasarmu sebagai acuan memilih billboard. Survey
lapangan juga disarankan untuk menunjang metode ini.
Kualitas publisitas sangatlah bergantung bagaimana event tersebut dilaksanakan dan dapat menciptakan hasil yang baik dan bermanfaat serta menimbulkan inspirasi bagi orang lain. Publisitas dapat diterapkan pada event untuk memperoleh popularitas yaitu berupa pengertian, kepercayaan, penghargaan, kekaguman dan sebagainya dari publik.
Publisitas dapat menumbuhkan penerimaan dan kepercayan dari public dan mampu membentuk pendapat umum dengan jalan menyiarkan berita-berita terutama dengan menciptakan peristiwa salah satunya event.
1. Memiliki kemampuan dalam memilih media yang sesuai dengan karakteristik khalayak sasaran.
2. Memiliki daya kreativitas, mampu menemukan dan menentukan hal baru, penting dan menarik untuk mendapatkan liputan dari media massa.
3. Memiliki kemampuan menulis, khusus media release terkait dengan eventyang dipublikasikan.
4.  Memiliki produktivitas dan motivasi tinggi untuk mendukung publisitas event.
5. Memiliki pengetahuan yang luas mengenai media cara kerja, kekhususan dan persyaratannya: kebijakan editorial. Frekuensi penerbitan, tanggal dan waktu terbit, proses percetakan atau pembuatan, daerah sirkulasi, jangkauan audience dan metode distribusi.
6. Kemampuan untuk menjalin relationship dengan pihak media massa.
7. Mampu menyelenggarakan konferensi media atau media tour berkaitan dengan event yang dilakukan.
8. Mampu memunculkan publisitas yang positip sejak sebelum, saat dan pasca pelaksanaan event Publikasi dan promosi dalam penyelenggaraan 
· pameran adalah kegiatan yang paling penting. Dengan adanya promosi yang direncanakan dengan baik, tujuan untuk menarik minat calon peserta pameran untuk turut serta pada pameran dan promosi juga dilakukan untuk mendatangkan pengunjung atau pembeli yang sesuai dapat dipenuhi.oleh karena itu penyelenggara pameran mengalokasikan biaya promosi cukup besar. 
· Promosi adalah variabel kunci dalam rencana strategis pemasaran dan dapat dipandang sebagai suatu unsur untuk menciptakan kesempatan kesempatan menguasai pasar. Publikasi dan promosi pameran dalam penyelenggaraan pameran adalah kegiatan yang paling penting. Dengan adanya promosi yang direncanakan dengan baik, tujuan untuk menarik minat calon peserta pameran untuk turut serta pada pameran danpromosi juga dilakukan untuk mendatangkan pengunjung atau pembeli yang sesuai dapat dipenuhi. Oleh karena itu penyelenggaraan pameran mengalokasikan biaya promosi yang cukup besar.
a. Perencanaan Promosi dan Metode Promosi
Langkah -langkah dalam perencanaan promosi adalah sebagai berikut.
1. Mengidentifikasikan pendengar sasaran
2. Mennetukan tujuan tujuan komunikasi/promosi
3. Merancang pesan
4. Memilih saluran komunukasi
5. Menentukan anggaran promosi total
6. Memutuskan bauran promosi (iklan, promosi penjualan, Public Relation dan organisasi penjualan)
7. Pengukuran hasil hasil promosi
8. Mengelola dan mengkoordinasikan proses komuniasi pemasaran
b. Metode promosi 
1. Iklan/Promosi 
2. Penjualan
3. penjualan
4. pribadi/kewiraniagaan
5.hubungan masyarakat datu publisitas
c. Advertising
Suatu hal yang mutlak dalam kegiatan pameran untuk mengadakan kegiatan advertising dapat melalui kegiatan below the line dan above the line
1. Below the line terdiri dari media cetak dan media elektronik (Radio dan Televisi).
2. Above the line 
3. Billboard 
4. Spanduk
5. Giant banner 
6. Katalog
7. Brosur dan selebaran 
d. Sales promotion
Untuk menunjang kegiatan pameran diadakan gathering untuk calon peserta pameran dengan memberikan hal-hal berikut.
1. Dsikon khusus
  Bagi peserta yang memesan tempat pada saat gathering dilkasanakan
2. Entertainmnet/hiburan
Menjamu makan malam kepada calon peserta disuatu tempat, biasanya disalah satu hotel berbintang dan memberika sajian sajian berbentuk hiburan pada acara launching pameran, tujuannya untuk menjalin keakraban antara pihak event organizer dengancalon peserta pameran
        3.   Pameran
  Untuk mencari peserta kita juga dapat membuka stand pada pameran serupa.
e. Public Realation
Kegiatn publik relation biasanya digunakan oleh event organizer yang ingin menyelenggarakan pameran berskala besar. bentuk bentuk kegiatan PR adalah sebagai berikut.
1. Press release dan konferensi pers
 Secara sengaja para wartawan dikumpulkan, biasanya jauh jauh hari sebelum pameran   dimulai (3-4 bulan) sebelumnya. Guna pertemuan ini, untuk memberikan informasi kepada para wartawan y a n g d i h a r a p k a n d a p a t disebarluaskan kepada khalayakramai tentang pameran tersebut melalui media massa mereka masing masing.
2. Donasi
Memang agak jarang terjadi sebuah pameran mendapat donasi atau donatur. Misalnya saja, pameran yang dapat bantuan dana dari grup perusahaan besar untuk pameran tertentu yang sebagian hasilnya akan disumbangkan kepada korban bencana alam seperti pada peristiwa tsunami.

B. JENIS JENIS MEDIA SEBAGAI ALAT PUBLIKASI
1. Media Massa (pers)
Media massa adalah segala macam bentuk sarana penyiaran yang dapat diakses oleh khalayak atau masyarakat secara luas, baik berupa tulisan, gambar, s u a r a , a t a u k e t i g a - t i g a n y a sekaligus.Berdasarkan pengertian tersebut, media massa secara garis besar terbagi dalam dua kelompok yaitu

a. media massa cetak;
b. media massa elektronik.
Media massa cetak di antaranya koran, majalah, tabloid, dan buletin. Sedangkan media massa elektronik antara lain radio, televisi, dan internet. Sejarah dan perkembangan media massa, tidak lepas dari sejarah dan perkembangan teknologi komunikasi massa. Pada dasarnya, media massa berkembang makin beragam seiring perkembangan teknologi komunikasi massa tersebut. Dalam perkembangan lebih jauh, media massa sering juga disebut sebagai pers. Karena itu, orang-orang yang berkecimpung di dalamnya, terutama yang bertanggung jawab redaksional peliputan media massa acap juga disebut awak pers. Mereka inilah pula yang disebut sebagai wartawan atau jurnalis. Fungsi Pokok pers adalah sebagai berikut.
a. Media informasi/pemberitaan b. Media pendidikan
c. Media hiburan/entertainment d. Media kontrol
e. Media diskursus/penumbuhan wacana f. Media promosi
2. Media On line
Pengertian media online atau media siber secara umum adalah saluran komunikasi yang terjadi secara online melalui situs web di internet, baik itu berisi teks, foto, video, atau musik. Dengan kata lain, semua jenis saluran komunikasi yang ada di internet adalah media online. Sedangkan pengertian media online secara khusus adalah semua yang berhubungan dengan komunikasi massa.
a. Ciri-Ciri Media Online
Berdasarkan pengertian media online di atas, ada beberapa karakteristik yang membedakan media online dengan media lainnya, diantaranya adalah sebagai berikut.
1. Kecepatan Informasi
Ini adalah karakteristik media online yang paling mencolok dibandingkan dengan media konvensional. Peristiwa atau kejadian di lapangan dapat langsung diupload dalam hitungan detik atau menit. Tidak seperti media cetak yang membutuhkan waktu lebih lama dalam hal publikasiny Informasi Dapat di update.
	    2.    Penyampaian informasi
Di media online dapat dilakukan secara realtime dan terus menerus. Ketika ada pembaruan/ update informasi terkait informas lama, maka dapat dilakukan perubahan.Proses pembaruan/ update ini dapat dilakukan secara realtime.
	    3.  Dapat Berinteraksi dengan Audiens
Ini merupakan salah satu kelebihan dari media online, fungsi interaktif yang tidak dimiliki media konvensional. Media online memiliki fitur email, chat, survei, kolom komentar yang berfungsi sebagai cara berinteraksi dengan audiens.
	     4.    Personalisasi
Pengguna sebuah media online dapat menentukan atau memilih informasi seperti apa yang dibutuhkan. Dengan begitu, maka pengguna hanya membaca informasi yang relevan dengan pilihannya.
	     5. Kapasitas Muatan dapat Ditambah
Setiap media online didukung oleh media penyimpanan data di server komputer. Dengan menambah kapasitas media penyimpanan, maka tidak khawati informasi lama yang pernah dipublish hilang sementara informasi baru tetap dapat dipublish.
	     6. Terhubung dengan Sumber Lain
Pada media onlinesemua informasi yang disajikan dapat dikaitkan dengan sumber lain yang relevan, baik dari sumber yang sama atau pun dari sumber yang berbeda. Dengan penggunaan Hyperlink (baca: pengertian hyperlink), maka pengguna dapat membuka informasi lain dengan satu klik saja.
b. Jenis-Jenis Media Online dan Contohnya
Seperti yang telah disebutkan pada pengertian media online, proses penyebaran informasi media online adalah menggunakan internet 
Berdasarkan cara publikasinya, media online dapat dibagi menjadi beberapa jenis. Berikut adalah jenis-jenis media onlinesebagai berikut.

1. Situs Berita Online (Detik.com, Kompas.com, Tribunnews.com, Liputan6.com)
2. Situs Pemerintah (BPK.go.id, Imigrasi.go.id, Kejaksaan.go.id)
3. S i t u s	P e r u s a h a a n (Promonavigator.com)
4. Situs E-commerce (Bukalapak.com, Tokopedia.com, Lazada.com)
5. Situs Media Sosial (Twitter.com, Facebook.com, YouTube.com)
6. Situs Blog (Maxmanroe.com)
7. S i t u s F o r u m K o m u n i t a s (Kaskus.co.id)
8. Aplikasi Chatting (BlackBerry Messenger, Line, WhatsApp)

c. . Kelebihan dan Kekurangan Media Online
Penggunaan media online memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan yang harus disikapi dengan bijak oleh para penggunanya. Berikut ini adalah beberapa kelebihan dan kekurangan media online.
1) Kelebihan Media Online
a. Proses penyebaran informasi sangat cepat.
b.  Informasi atau data lama dapat dibuka kembali dengan mudah sewaktu-waktu.
c.  B e n t u k k o n t e n y a n g disampaikan sangat beragam, yaitu teks, image, audio, video.
d.  Dapat diakses dengan mudah dari mana saja dan kapan saja, serta penggunaannya praktis dan fleksibel
e. Para pengguna media online dapat saling berinteraksi 
     2) Kekurangan Media Online
a. Informasi yang dimuat tidak selalu akurat dan kurang lengkap karena lebih mengutamakan aktualisasi.
b. Pengguna harus memiliki perangkat yang mendukung dan koneksi internet yang stabil.
c. Penggunaan media online dalam jangka panjang bisa menyebabkan mata lelah dan gangguan kesehatan mata.

		3) Media Sosial 
a. Wikis
    Website yang memperbolehkan siapa saja untuk mengisi atau mengedit informasi di dalamnya, berlaku sebagai sebuah dokumen atau database komunal. Misalnya Wikipedia.
b. Blog
Merupakan bentuk terbaik dari media sosial, berupa jurnal online, dengan pemuatan tulisan (postingan) terbalik, yaitu tulisan terbaru ada di halaman terdepan.
c. Microblog
Situs jejaring sosial dikombinasi blog, yang memberikan fasilitas bagi penggunanya untuk mengirimkan 'update' secara online melalui SMS, pesan instan, email atau aplikasi. Contohnya Twitter.
d. Konten
Komunitas yang mengorganisir dan berbagi isi jenis tertentu. Misalnya: Flickr untuk foto-foto, YouTube untuk video, SlideShare untuk presentasi, kompasiana untuk tulisan, Scribd untuk document, instagram untuk foto.
e. Situs jejaring sosial
Aplikasi/ situs yang mengizinkan dan memberi fasilitas kepada penggunanya untuk membangun halaman web pribadi dan kemudian terhubung dengan teman-temannya untuk berbagi konten dan komunikasi. Contohnya: MySpace, Facebook, Linkendln, Bebo, dll.
f. Virtual game world
D u n i a v i r t u a l , d i m a n a mengreplikasikan lingkungan 3D, dimana user bisa muncul dalam bentuk avatar – avatar yang diinginkan serta berinteraksi dengan orang lain selayaknya di dunia nyata. contohnya game online.
g. Virtualsocial world
Dunia virtual yang dimana penggunanya merasa hidup di dunia virtual, sama seperti virtual game world, berinteraksi dengan yang lain. Namun, Virtual Social World lebih bebas, dan lebih ke arah kehidupan, contohnya second life.
h. Podcasts
berupa file-file audio dan video yang tersedia atau dapat diakses dengan cara berlangganan (subscribe) email, melalui Apple iTunes.
i. Forum
Sebuah area untuk diskusi online, seputar topik dan minat tertentu. Forum sudah ada jauh sebelum media sosial populer, dan menjadi elemen yang kuat dan populer di kalangan komunitas online. Contohnya seperti kaskus, forum komas, forum viva.
j. Integrasi media sosial
Sebuah situs yang mengintegrasi-kan semua media untuk satu aktifitas sehingga tidak perlu repot untuk posting di beberapa media. Contohnya hootsuite.
Media media diatas baik itu media massa, media online dan media sosial dapat menjadi saran promosi dan publikasi oleh event organizer untuk menyeberluaskan informasi mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan dengan harapan akan mendapat respons yang postif dari masyarakat umum untuk berpartisipasi sebagai exhibitor, delegasi dan lainnya sebegai peserta kegiatan. Selain itu dapat menarik perhatian luas dari masyarakat agar berondong bondong datang ke venue kegiatan untuk menyemarakkan kegiatan.
Tren penggunaan teknologi smartphone dimana masyarakat dapat mengakses media sosial setiap waktu, merupakan media yang sangat efektif untuk promosi dan publikasi kegiatan yang akan dilaksanakan.
EVENT PLANNING & PROMOTION JUL 20, 2018
Selling every last ticket is both a goal and a top stressor for event organizers. If you've already tried every promotional tactic in your playbook, it's time to get clever. Here are some creative event promotion ideas to help send your ticket sales skyrocketing.
Looks for ways to pack the house? Check out the 10 Best Ways to Sell Out Your Event.
1. Take advantage of event discovery sites
Eventbrite research shows that over half of urban event-goers look to neighborhood guides for things to do. Reach them by promoting your event on the panorama of online guides and apps that exist today.
Discovery sites like Goldstar, Bandsintown, Eventful, Spotify, and Facebook Events attract people with specific types of events in mind. (Hint: Placement is much easier if you're using an event ticketing platform like Eventbrite that partners with the best discovery sites.)
2. Enable native checkout
Once your event is on event discovery sites, make it easy for people to buy tickets without leaving the page. The ability to buy tickets wherever event-goers are streamlines the customer experience. This, in turn, eliminates the risk of ticket-buyers getting distracted during checkout or bouncing because of slow site load.
In fact, events that sell tickets directly on Facebook drive 2X more sales and free registrations on average than events that redirect to a ticketing page.
3. Gear your content marketing efforts toward leadership
When it comes to your content — website copy, blog posts, social media posts — it's easy to go for the low-hanging fruit: search engine optimization. But stuffing your copy with keywords isn't the long game, for SEO or for your attendance.
Instead, create thoughtful content that positions your event brand as a thought leader, a place people turn to for insightful information. The more people trust your brand, the more likely they are to share and buy.
4. Create an infographic
One of the most effective ways to get your content shared across the web? Visually alluring infographics that combine information with entertainment.The more people share your content, the more event-goers will discover your event. Which is great news, because 10-20% of ticket sales typically come through social media. 
5. Launch a YouTube channel
Speaking of search, did you know YouTube is the second-biggest search engine in the world (after Google, which incidentally owns YouTube)?
Via YouTube Live, you can take advantage of the current craze for live video, broadcasting in real-time to your audience. But what to film? There are so many creative event promotion ideas for video: sneak peeks, introductions to speakers and sponsors, insight into what participants will gain, or practical tips for how to make the most of the event.
6. Embrace podcasting
Another creative event promotion idea that people don't always think of is podcasting. An impressive 67 million Americans listen to podcasts every month. Launch your own podcast, with a theme that's relevant to your event. Or, for less effort, become a sponsor or guest speaker for an existing podcast that draws a similar target audience.
7. Step up your email game
If you're just blasting to your entire mailing list every time you announce an event or book a performer, you might be missing the mark.
Instead, segment your email lists into categories: people who have bought tickets in the past versus those who haven't, or different demographics within your target audience. Then create email campaigns that speak to those smaller groups with specific messages. This is called email targeting, and it's made easier with the use of email marketing platforms like MailChimp or Emma.
8. Amplify your online advertising
To make advertising work for you, don't just spend more money. Get strategic with tools like Boostable or ToneDen that help you zero in on the right audience. Using algorithms and A/B testing, these tools constantly hone and refine your social
media and Google ads so you're making the most impact with your ad budget.
9. Consider ad retargeting
You might not know the term, but you're definitely familiar with the technology. You look something up online, and days later, you're seeing ads for it on a completely different site.
People who weren't ready to make a ticket purchase the first time are often grateful for the reminder to sign up before it sells out. Eventbrite organizers have seen an average of 6X return on investment using ad retargeting.
10.Invest in professional photography
Eventbrite data shows that the top two online spots people bounce to from an event page are YouTube and Google Images. Are they going to like what they see?
Photographs set a vibe and answer event-goer's questions about your event's atmosphere. Take well-lit photos that appropriately capture the ambiance and illustrate what people can expect at your event. Photography is also crucial for making the other techniques on this list — from advertising to email — more effective.
Your event marketing isn't cutting it? Time to step up your game
Click To Tweet
11.Empower your grassroots marketers with badges
Your attendees are your biggest fans. So when someone buys a ticket or registers for your event, send them a badge or icon they can display on their site or post to social media. Build HTML into these graphics, and viewers can link right back to your event page.
12. Zero in on a bona fide social influencer
Your fans are your biggest advocates, indeed. And within those ranks, you might find one or two that are extra influential. Find those folks, and motivate them to help
you spread the word online. You can use technology tools like SocialLadder to find, manage, and capitalize on social influencers in your sphere.
13. Hire a brand ambassador
The highest echelon of “influencer marketing” is the paid brand ambassador. Seek out people with vast online influence — celebrities, subject-matter experts, popular bloggers, YouTube stars. Enlist them (typically with financial compensation) to create strategic and timely posts about your event.
14.Shift the focus from promotional to conversational
Move away from strict marketing messages with your social media posts. Instead, engage potential ticket-buyers in thoughtful conversations. A good balance is the “4:1:1 Rule”: for every promotional post you make, retweet or share a relevant post, and then post 4 pieces of content written by other people or brands.
You should think of it as giving your followers useful content. “Hey guys, did you hear about this?” Build their trust, and they'll respect your event brand.
15.Tell stories with social media
With Stories features now a mainstay of both Snapchat and Instagram, and live video huge on Facebook and YouTube, ephemeral storytelling is hot. As you prep for your event, and throughout the event itself, engage your social audiences with in-the-moment insider stories. This is an intimate way to make people feel connected to your event and more inspired to attend.
16.Encourage widespread sharing at your event
Make it easy and enticing for attendees to share photos and videos from your event with their friends at home — who could become attendees next year. Snapchat geofilters are a playful way to layer a branded illustration over photos. Instagram photo booths can automatically post pics to Instagram for your attendees. A Twitter wall displayed on a mega-screen encourages participants to tweet using your custom event hashtag.
17. Look for lookalike audiences
You have a solid list of people who've purchased tickets to your events in the past. You want to find more people just like that.
Facebook, Twitter, and Pinterest all have the technology to help you find such lookalike audiences — people who match your buyer profile in terms of demographics, geography, stated interests, and online behavior. Using their algorithms and automated tools, create ads targeted to those exact people.
18. Orchestrate a social media ticket giveaway
This might be as simple as your basic enter-to-win sweepstakes, or something more unique and playful: a judged Snapchat drawing contest or a tag-a-friend contest (“Who would you bring?”). People love to share chances to win with their friends. Just make sure you study up on the rules and regulations each social media platform upholds around contests.
19. Network at similar events
You're organizing a brand new technology tradeshow and hoping to entice some of the crowd that's usually at Salesforce. Why not purchase a booth at Salesforce? Or sponsor a happy hour?
Find events with the same demographics — but that aren't necessarily direct competitors — and team up with them to promote your upcoming event.
20. Invitation-only sessions
An effective way to attract VIPs who might not otherwise attend your events is to offer an elite, invitation-only session. You can piggyback this with free event entry to encourage them to mix and mingle. Having VIP presence at your events boosts the cachet of your audience and amplifies your online promotion, too
1. Hal apa saja yang harus diperhatikan dalam publikasi event?
2. Jelaskan bentuk bentuk kegiatan PR?
3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan media massa!
4. Sebutkan ciri ciri media online?
5. Apa kelebihan dari media online?

A. PILIHAN GANDA
Berilah tanda silang pada jawaban yang paling benar!
1. Ada tiga hal yang perlu diperhatikan untuk membicarakan penentuan pokok pokok konvensi, yaitu...
a. Penentuan lokasi (site), penentuan jadwal (date) dan fasilitas yang ditawarkan
b. Penentuan venue,penentuan jadwal (date) dan penentuan anggaran sementara (budget)
c. Penentuan lokasi (site), floor plan dan penentuan anggaran sementara (budget)
d. Penentuan lokasi (site),penentuan jadwal (date) dan penentuan anggaran sementara (budget)
e. Penentuan lokasi (site), penentuan jadwal (date) dan penentuan fasilitas makan dan minum
2. Mengoperasikan lighting system, audio video system, audio-video system dan visual equipment, tata suara, mengoperasikan listrik dan penyejuk ruangan/ air conditioner (AC), melakukan perbaikan dan perawatan (repair & maintenance)ini merpakan tanggung jawab dari ...
a. petugas keamanan b. petugas teknis
c. Petugasenginering
d. Petugas Duty manager e. Petugas service manager
3. Bibawah ini bukan merupakan pertimbangan dalam memilih venue, antara lain...
a. Sesuai Tema
b. Sesuai image produk c. Sesuai target audience
d. Faktor kemanan dan kenyamanan
e. Sesuai judul
4. Bibawah ini bukan merupakan pertimbangan dalam memilih venue, antara lain ...
a. Sesuai Tema
b. Sesuai image produk c. Sesuai target audience
d. Faktor kemanan dan kenyamanan e. Sesuai judul
5. Beberapa istilah dalam marking salah satunya sebagai tempat lalu lalang pengunjung atau sering disebut ...
a. Aisle atau gang way b. Sirculation flow
c. Accessibility d. Zoning
e. Layout
6. Penentuan titik batas sebuah stan di sebuah event pameran atau floor plan atau layout pameran yang dibuat dalam kertas dipetakan ke ukuran aslinya di lapangan istilah ini disebut ...
a. Aisle atau gang way b. Sirculation flow
c. Accessibility d. Zoning
e. Marking
7. Peralatan Pameran (Stand Fitting) Stand pameran secara garis besar ada dua jenis yakni ...
a. Stand standar (shell scheme) dan Special design stand
b. Stand standar (shell scheme) dan exclusive design stand
c. exclusive design stand dan Special design stand
d. Special design stand dan non exclusive stand
e. Non Spescial design stand dan Exclusive stand
8. Visualisasi (gambar teknis dan skalatis) tata letak stand secara keseluruhan pada sebuah event pameran di suatu tempat dalam jangka waktu tertentu, ini merupakan definisi dari...
a. Floor plan
 b. Booth
c. Stand 
d. Staging 
e. Set up
9. Konstruksi Lantai booth harus dibangun sedemikian rupa (seperti digambar) untuk memungkinkan akses apa saja ...
a. listrik , aliran udara, telepon, komputer dan garis video
b. Semua konstruksi harus dibangun dengan jarak minimal 0,5 m dari dinding. Peserta dilarang menggunkan celah yang tersisa sebagai tempat penyimpanan
c. Setiap belakan partisi haris ditutup dan dicat rapi
d. Sistem Knock Down System sangat dianjurkan
e. Menara / pylon tidak diperbolehkan melekat pada partisi stand lain
10. Material apa yang digunakan untuk menulis nama perusahaan seperti gambar dibawah ini . ...
      a. Partisi
b. Fascia Board 
c. Beam
d. R 8
e. Insert keys
11. Menganalisi kebutuhan perangkat pendukung sebuah kegiatan, melakukan negosiasi dengan kontraktor, menetapkan kontraktor dan memonitor kegiatan, merupakan kegiatan... .
a. Marking 
b. Layout 
c. Zoning
d. Staging 
e. decorating
12. Perjanjian komersial antara individu yang berniat untuk mengadakan acara dikenal dengan istilah... .
a. Event ordrer b. Event papper c. Event project d. Event sheet e. Event produ
13. Souvenir atau produk yang disatukan, digabungkan	dalam sebuah paket yang diberikan kepada peserta disebut dengan...
a. Cindera mata 
b. Attendees kit 
c. Oleh-oleh
d. Gift
e. Souvenir
14. MICE bisnis pariwisata merupakan bisnis dengan…
A. High Quality dan High yield
B. Exhibitor 
C. Analisis 
D. Identifikasi dan penetapan
E. Incentive dan convetion

15. Bagi pihak penyelenggara, artis bisa menjadi daya tarik utama untuk mendatangkan pengunjung. Sehingga ha ini harus tercantum dam kontrak yang dibuat. Termasuk didalamnya mencega enampian arti pafa event sejenis. Point penting yang harus masuk dalam kontrak tersebut di lihat dari sisi ...
a. Spsifikasi teknik
b. Spesifikasi hospitality c. Spesifikasi tempat
d. Spesifikasi biaya e. Eksklusifitas
16. Konfigurasi di lokasi kegiatan memuat pembagian stand, dibawah ini bukan merupakan jenis layout yaitu. ....
a. Linear (open from one side) b. Corner (open from two side)
c. Peninsular ( Open from three side) d. Island (Open from four side)
e. City Layout
17. Dibawah ini ada bukan contoh material yang digunakan untuk menyusun boat adalah . ....
a. R8 sebagai tiang b. beam
c. multiplex laminasi, d. fascia banner
e. Standing banner
18. Pengerjaan pemasangan stand pameran bisa dilakukan setelah office hour (di luar jam kerja) pakan pada larut malam sekitar 10 malam dan pagi hari harus sudah selesai sebelum para karyawan datang, ini adalah kendala jika event dilaksanakan dimana .....
a. Out door b. Indoor
c. Indoor dan outdoor 
d. Stagging
e. Set up
19. Dalam kegiatan pameran d i d a l a m n y a a d a k e g i a t a n pembangunan stand, pemasukan barang display dan pengetesan listrik ini merupakan bagian dari kegiatan ...
a. Set up
b. Break down c. Booth
d. Freight forwarders e. Stand
20. Merupakan surat jalan untuk mengirimkan barang via udara, atau pesawat. Data-data dalamnya meliputi identitas pengirim, identitas penerima, jumlah dan berat barang, tanggal transaksi, yang dibubuhi tanda tangan pengirim dan pihak penyedia layanan pengiriman. Pengertian	diatas merupakan definisi dari .....
a. Airway Bill b. Set up
c. Break down d. Booth
e. Freight forwarders


21. Masa pembongkaran stand dan pengeluaran barang display atau waktu pembongkaran material milik dan barang display juga akan ada peraturan peraturan yang harus dipatuhi oleh mereka. Ini merupakan definisi dari ....
a. Bill of Lading 
b. Airway Bill 
c. Set up
d.Break down
e. Freight forwarders
22. Hal hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan event yang merupakan permintaan dari pelanggan, kecuali... .
a. Tema event 
b. Program 
c. Cost
d. Travel arrangement 
e. Pemilihan SDM
23. M e l i p u t i p e r e n c a n a a n , pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian untuk mencapai tujuan perusahaan, merupakan kapasitan organisasi di sektor... .
a. Modal 
b. SDM
c. Material
d.Manajemen
 e.Mesin
24. Hal-hal yang melatarbelakangi diselenggarakannya event, hubungan event, dalam solusi yang ditawarkan dengan adanya event tersebut dan lain sebagainya, merupakan bagian dari proposal berupa... .
a. Cover
b. Dasar pemikiran
 c. Target audiens 
d. Judul event
e. Tema event
25. Masa pembongkaran stand dan pengeluaran barang display atau waktu pembongkaran material milik dan barang display juga akan ada peraturan peraturan yang harus dipatuhi oleh mereka. Ini merupakan definisi dari ....
a. Bill of Lading 
b. Airway Bill
c. Set up
d. Break down
e. Freight forwarders
26. Tugas dan tanggung jawabnya adalah membuat profil event organizer serta misi dan latar belakang, termasuk event sejenis yang pernah diselenggarakan dan ketersediaan sumberdaya gerakan dan ketersediaan sumberdaya ...
a. Isi proposal
b. Rekanan proyek dan profilnya
c. Informasi spesifik mengenai event d. Daftar isi
e. Daftar singkatan
27. Jika penyelenggara eventdikhususkan untuk masyarakat Bali, sebaiknya menghindari jenis makanan dari daging sapi, karena secara umum masyarakat Bali mayoritas beragama Hindu yang tidak makan daging sapi, ini merupakan trik pembuatan proposal dari sisi ....
a. Kejelasan
b. Kebutuhan pendukung 
c. Perbedaan budaya
d. Informasi tambahan 
e. Pendukung lainnya
28. Hindari melakukan publikasi yang dirasa merugikan orang lain dan ilegal, merupakan hal yang harus diperhatikan dalam publikas berupa ....
a. Target publikasi 
b. Masalah design 
c. Waktu publikasi 
d. Etika publikasi
e. Tempat publikasi
29. Yang bukan merupakan funsi pokok pers adalah sebagai media... .
a. Informasi
b. Pendidikan
c. Provokasi
 d. Promosi 
e. Kontrol
30. Penyampainya dapat dilakukan secara terus menerus merupakan salah satu karaktersitik media online yaitu ....
a. Interaksi dengan audiens b. Personalisasi
c. Penyampaian informasi 
d. Kapasitas muatan
e. Terhubung dengan sumber lain














